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MOTTO 

 Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. Al-

Baqarah Ayat 153). 

 Hanya kepada Allah aku menyembah, dan hanya kepada Allah 

aku memohon pertolongan. (QS. Al-Fatihah Ayat 5). 

 Carilah ilmu mulai dari ayunan sampai akan masuk liang lahat. 

(Al-Hadist). 
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ABSTRAK 
 

Tri Hartati Farida, Peran Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Taman 
Kanak-Kanak (Studi Pada TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta), 
Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014. 
 
Kata kunci: Peran motivasi kerja guru, kinerja guru. 
 

Guru mempunyai fungsi, peran dan kedudukan yang strategis dalam 
pembangunan nasional dalam bidang pendidikan sehingga profesi guru perlu 
dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. Kedudukan guru sebagai tenaga 
profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat guru serta perannya sebagai 
agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. 

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan 
mutu dan prestasi kerja guru telah ditetapkan Keputusan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 26/MENPAN/1989 tanggal 2 Mei 
1989 tentang Angka Kredit bagi Jabatan Guru, dan sebagai petunjuk teknisnya 
telah ditunjang dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 025/0/1995 tentang Petunjuk Teknis Ketentuan 
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. 

Dengan berlakunya peraturan tersebut, berarti TK Aisyiyah Pembina 
Piyungan Bantul Yogyakarta harus mampu meningkatkan motivasi agar kinerja 
guru lebih optimal melalui pembinaan. Apabila guru termotivasi, maka guru 
akan membuat pilihan yang positif untuk melakukan sesuatu, karena dapat 
memuaskan keinginannya. Pada dasarnya, motivasi dapat memacu guru untuk 
bekerja keras sehingga dapat mencapai tujuan pokok lembaga pendidikan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran motivasi kerja dan 
kinerja guru, serta bagaimana peran motivasi kerja guru terhadap kinerja guru TK 
Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan 
pemaparan secara deskriptif-analitis terhadap data yang diperoleh dari field 
research. Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala dan guru TK. 
Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan berupa interview, 
observasi, dokumentasi, dan triangulasi data. 

Motivasi kerja guru TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta 
tersebut termasuk kategori tinggi yang dibagi menjadi dua jenis, yaitu intrinsik 
dan ekstrinsik. Adapun yang tergolong kategori motivasi rendah dalam bekerja 
yaitu motivasi dalam meniti karir. 

Kinerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta 
tergolong tinggi. Hal ini dibuktikan dengan beberapa indikator, yaitu: prestasi, 
pembelajaran kurikuler dan ekstrakurikuler, kegiatan kelembagaan, dan tanggung 
jawab profesional guru. Adapun kinerja guru yang rendah yaitu menyangkut 
masalah keterlambatan guru ketika terjadi pergantian jam.  

Motivasi kerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta 
dapat mempengaruhi kinerja guru dalam melakukan tugasnya sebagai pendidik.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 ba’ b be ب
 ta’ t te ت
 Ṡa’ Ṡ es (dengan titik di atas) ث
 jim j je ج
 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د

 ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س
 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ
 ain ‘ koma terbaik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 متعقدین
 عدة

ditulis 
ditulis 

muta’aqqidīn 
‘iddah 

 
C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ھبة
 جزیة

ditulis 
ditulis 

hibbah 
jizyah 

 
(ketentua ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

و لیا ء لأكرامھ ا  ditulis karāmah al-auliyā’ 
 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 ditulis zakātul fiṭri زكا ة الفطر
 

D. Vokal Pendek 

 kasrah 
fathah 

dammah 

ditulis 
ditulis 
ditulis 

i 
a 
u 

 

E. Vokal Panjang  

fathah + alif 
 جا ھلیة

fathah + ya’ mati 
 یسعى

kasrah + ya’ mati 
 كر یم

dammah + wawu mati 
 فر و ض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

a 
jāhiliyyah 

a 
yas’ā 

ī 
karīm 

u 
furūd 
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F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati 
 بینكم

fathah + wawu mati 
 قو ل

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

ai 
bainakum 

au 
qaulum 

 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

نتمأأ  
عدتأ  

 لئن شكر تم

ditulis 
ditulis 
ditulis 

a’antum 
u’idat 

la’in syakartum 
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

نأالقر   
 القیا س

ditulis 
ditulis 

al-Qur’ān 
al-Qiyās 

 
2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 السما ء
 الشمس

ditulis 
ditulis 

as-Samā’ 
asy-Syams 

 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذو ي الفر و ض
ھل ال السنةأ  

ditulis 
ditulis 

ẓawī al-firūḍ 
ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 

Indonesia yang beriman, bertakwa dan beraklak mulia serta rnenguasai ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil dan makmur dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Untuk menjamin perluasan dan pemeratan akses, peningkatan mutu 

dan relevansi, serta tata pemerintahan yang baik dan akuntabilitas 

pendidikan yang mampu menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan 

perubahan kehidupan lokal, nasional dan global perlu dilakukan 

pemberdayaan dan peningkatan mutu guru secara terencana, terarah dan 

berkesinambungan. 

Penelitian tentang tingkah laku manusia, baik sebagai individu 

maupun kelompok masyarakat telah menunjukkan hasil-hasil yang memang 

menakjubkan. Meskipun demikian sebenarnya belum seluruh rahasia manusia 

dapat terungkap sehingga sampai kini pun ‘‘manusia" adalah makhluk yang 

paling penuh misteri. Membahas  tentang manusia, baik tentang hidup, anti 

dan peranan eksistensinya, memang selalu aktual dan menarik. Sebab, 

benarlah kata sementara ahli bahwa selain manusia itu sendiri selalu menjadi 
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pokok permasalahan, peristiwa besar apapun yang terjadi didunia dan 

masalah apapun yang harus dipecahkan dibumi kita ini pada intinya dan pada 

akhirnya bertautan juga dengan "manusia". 

Guru mempunyai fungsi, peran dan kedudukan yang strategis dalam 

pembangunan nasional dalam bidang pendidikan sehingga profesi guru 

perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat. Kedudukan guru 

sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat guru serta 

perannya sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan 

nasional. 

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan 

mutu dan prestasi kerja guru telah ditetapkan Keputusan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 26/MENPAN/1989 tanggal 2 Mei 

1989 tentang Angka Kredit bagi Jabatan Guru. Dan sebagai petunjuk 

teknisnya telah ditunjang dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 025/0/1995 tentang Petunjuk 

Teknis Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka 

Kreditnya. 

Motivasi kerja dalam meningkatkan kinerja guru sangat penting 

untuk diketahui karena ini menyangkut kemajuan karir bagi pendidik/guru. 

Analisa jabatan pada dasarnya merupakan alat bagi pimpinan organisasi dalam 

memecahkan masalah ketenaga kerjaan secara manusiawi. Menurut Susilo, 

analisa jabatan dapat memberikan manfaat dalam banyak hal, antara lain: (1) 

Dalam penarikan, seleksi dan penempatan tenaga kerja, (2) Dalam 
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pendidikan, (3) Dalam penilaian jabatan, (4) Dalam perbaikan syarat-syarat 

pekerjaan, (5) Dalam perencanaan organisasi, (6) dan dalam pendidikan dan 

promosi 

Suatu perencanaan karir merupakan bagian yang sangat penting, 

bahkan ikut menentukan dinamika organisasi, dalam rangka manajemen 

sumber daya manusia. Dengan demikian maka ruang lingkup perencanaan 

karir mencakup hal-hal dalam perencanaan jenjang jabatan/pangkat individu 

karyawan/anggota organisasi, dan perencanaan tujuan-tujuan organisasi 

Kedua hal tersebut tak dapat dipisahkan satu sama lain, karena 

keduanya akan saling berkaitan. Karena jelas bahwa seseorang dijenjang 

karierkan justru untuk menunjang kepentingan dan atau tujuan-tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, setiap perencanaan karier 

pasti mengarah kepada tercapainya kepentingan-kepentingan atau 

tujuan organisasi. Makin lancar perencanaan dan pelaksanaan karier 

anggota organisasi sesuai persyaratan yang ada, makin dinamis organisasi 

yang bersangkutan. 

Dengan "jabatan" dimaksudkan kedudukan yang menunjukkan tugas, 

tanggung jawab, wewenang, hak, seseorang anggota organisasi/perusahaan. 

Dalam hal ini baik jabatan struktural (pimpinan) maupun jabatan 

nonstruktural atau dengan kata lain jabatan-jabatan fungsional (jabatan 

yang tidak jelas tersebut dalam organisasi, seperti peneliti, dokter, 

penasehat ahli dan sebagainya). 

Kepala TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta 
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mengatakan bahwa ia merasa tidak puas dengan hasil kinerja guru TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta, karena kepuasan tidak akan 

meningkatkan kinerja guru atau cenderung stagnan, sehingga hal ini dapat 

menyebabkan kemunduran.1 

Jika dikaitkan dengan teori David Mc. Celland maka Need for 

Achievement (kebutuhan untuk berprestasi) guru-guru di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta tergolong cukup baik, terutama 

prestasi untuk membesarkan dan memajukan sekolah.2 Namun dengan 

adanya hal tersebut, para guru tidak boleh langsung merasa puas dengan apa 

yang telah dikerjakan mereka selama ini, karena kepuasan tersebut justru 

akan menyebabkan kemunduran bagi dirinya. 

Untuk meningkatkan kinerja guru dan jenjang karier guru maka 

sangatlah penting dilakukan penelitian mengenai Peran Motivasi Kerja Guru 

Terhadap Kinerja Guru Taman Kanak-kanak (Studi pada TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta). 

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan menyimak uraian latar belakang masalah diatas maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

                                                 
1 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dra. Gunarti, M.Pd. selaku Kepala TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta pada tanggal 2 Oktober 2013. 
2 Pembahasan ini dapat dilihat pada Bab III mengenai “Sejarah Sekolah”. Didalamnya 

memuat mengenai sejarah perkembangan TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta. 
Dimana pada awal berdiri perkembangan sekolah ini kurang bagus karena jumlah murid yang 
terbatas dan sarana-prasarana pendukung sangat kurang. Namun karena hasil kerja keras bersama 
antara berbagai pihak, dan tentunya tidak lepas dari peran serta guru, maka sekolah ini semakin 
berkembang sampai dengan saat ini berperan sebagai TK Inti di wilayah Gugus I Kecamatan 
Piyungan. 
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1. Bagaimana motivasi kerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta?  

2. Bagaimana kinerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana peran motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 

guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran motivasi kerja guru TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui peran kinerja guru TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui bagaimana peran motivasi kerja guru terhadap kinerja 

guru TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta. 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik secara 

teoritik maupun praktis.  

1. Kegunaan teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pengembangan 

keilmuan untuk penelitian selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan 

peningkatan kinerja guru disekolah. 

2. Kegunaan praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi para 
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guru praktisi pendidikan dalam upaya meningkatkan kinerja guru di 

TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta. 

 

D. Kajian Pustaka 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andyarto Surjana  

Penelitian yang dilakukan oleh Andyarto Surjana dengan judul 

"Efektivitas Pengelolaan Kelas" merupakan studi yang dilakukan di 

SMA Kristen BPK PENABUR Jakarta. Penelitian ini untuk melihat 

apakah ada hubungan diantara motivasi guru dan gaya kepemimpinan 

guru terhadap efektivitas pengelolaan kelas secara sendiri-sendiri atau 

secara bersama.  

Hasil penelitian korelasional yang dilakukan di SMA Kristen BPK 

PENABUR Jakarta. Penelitian ini menyimpulkan terdapat hubungan 

positif dan berarti antara kedua variabel bebas dengan variabel terikat 

secara sendiri-sendiri atau bersama-sama. Akan tetapi dalam 

kenyataannya perhatian terhadap motivasi guru dan gaya kepemimpinan 

guru itu masih perlu ditingkatkan.3 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Keke T. Aritonang  

Penelitian tentang “Disiplin Kerja dan Kinerja Guru SMP Kristen 

BPK PENABUR Jakarta” ini dilakukan oleh Keke T. Aritonang. 

Penelitian ini menjelaskan disiplin kerja guru dalam hubungannya 

dengan kinerja guru di SMP Kristen BPK PENABUR Jakarta, terhadap 

                                                 
3 Andyarto Surjana, “Efektivitas Pengelolaan Kelas”, Jurnal Pendidikan Penabur, No.02, 

Th.III, Maret 2004, hlm. 1-14. 
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guru-guru di delapan SMP Kristen BPK PENABUR Jakarta, dengan 

sampel 60 responden yang dipilih secara acak.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian 

diterima dalam arti bahwa terdapat hubungan positif antara kedua 

variabel bebas dengan variabel terikat baik secara sendiri-sendiri 

maupun secara bersama-sama. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa 

disiplin kerja guru memberikan sumbangan sebesar 77,44%. Dengan 

demikian sebagai saran untuk meningkatkan kinerja guru yang tinggi 

perlu ditingkatkan disiplin kerja.4 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Subijanto  

“Studi Kemampuan Guru Mengajar Fisika di Sekolah Tingkat 

Pertama (SLTP)” dilakukan oleh Subijanto. Studi ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang kemampuan guru mengajar, khususnya 

mata pelajaran Fisika di SLTP. Secara khusus, penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan guru dalam 

melaksanakan belajar mengajar.  

Hasil studi menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang cukup 

signifikan antara kemampuan guru sekolah yang baik dengan yang 

kurang baik dalam mengelola proses belajar-mengajar. Aspek yang 

dominan dalam penelitian ini adalah penguasaan materi dan 

metodologi serta aspek pendukung lainnya, seperti kelengkapan 

dokumen (komitmen guru membuat satuan dan rencana pelajaran 

                                                 
4 Keke T. Aritonang, “Kompensasi Kerja, Disiplin Kerja Guru dan Kinerja Guru SMP 

Kristen BPK Penabur Jakarta”, Jurnal Pendidikan Penabur, No.04, Th.IV, Juli 2005, hlm. 1-16. 
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masih rendah), sikap profesional guru dan dedikasi dalam tugas 

utamanya.  

Aspek-aspek dimaksud tercermin pada: (a) ketrampilan guru 

membuka pelajaran diawali dengan ketrampilan menjelaskan materi 

diikuti dengan pemanfaatan alat bantu belajar mengajar, (c) 

mobilitas variasi pertemuan sehingga tercipta iklim kelas yang 

kondusif, (d) menutup pelajaran dengan membuat rangkuman. 

Sebaliknya, guru mengembangkan aspek; (a) ketrampilan bertanya 

dengan sistem melacak, (b) penguatan interaksi dan (c) daya serap 

pembelajaran.5 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Martje Paais  

Penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor-faktor Motivasi 

terhadap Kinerja Karyawan di Kelurahan dan Kecamatan Nusa Niwe 

Kota Ambon” ini dilakukan oleh Martje Paais. Penelitian ini 

menggunakan lima variabel yaitu pendapatan, lingkungan kerja, 

hubungan antar karyawan, penghargaan dan promosi jabatan.  

Secara keseluruhan variabel-variabel yang dimasukkan dalam 

penelitian ini terbukti mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 

kinerja karyawan di Kelurahan Nusa Niwe dan Kecamatan Nusa 

Niwe Kota Ambon. Dari lima variabel yang diteliti, variabel 

hubungan antar karyawan merupakan variabel dominan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan di kelurahan dan kecamatan Nusa 

                                                 
5 Subijanto, “Studi Kemampuan Guru Mengajar Fisika Di Sekolah Tingkat Pertama 

(SLTP)”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Th. XVII, Juni 2008, UPT Perpustakaan Digital 
Universitas Negeri Malang, hlm. 1-16. 
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Niwe kota Ambon yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 

variabel hubungan antar karyawan, yaitu sebesar 0,519 atau 51,9%, 

dengan catatan variabel lain dianggap konstan.6 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Engkay Karweti 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala 

Sekolah dan Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Guru Di Kabupaten Subang”.  

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa keberhasilan 

pendidikan sesungguhnya akan terjadi bila ada interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik. Dalam kondisi inilah guru yang memegang 

peranan strategis. Semua kebijakan pendidikan bagaimanapun bagusnya 

tidak akan memberi hasil optimal, sepanjang guru belum atau tidak 

mendapatkan kesempatan untuk mewujudkan otonomi pedagogisnya, 

yaitu kemandirian guru dalam memerankan fungsinya secara 

proporsional dan professional.  

Kemandirian guru akan tercermin dalam perwujudan kinerja guru 

sebagai pribadi, sebagai warga masyarakat, sebagai pegawai dan sebagai 

pemangku jabatan professional guru. Kinerja guru ini lebih difokuskan 

pada kemampuan manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja guru 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan berbasis sekolah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

kemampuan manajerial kepala sekolah dan motivasi kerja berpengaruh 

                                                 
6 Martje Paais, “Pengaruh Faktor-faktor Motivasi terhadap Kinerja Karyawan di 

Kelurahan dan Kecamatan Nusa Niwe Kota Ambon”, Jurnal Ekonomi, Vol.7, No.3, Oktober 
2003, hlm. 1-13. 
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terhadap kinerja guru SLB di Kabupaten Subang sebesar 54,5%. Sisanya 

yaitu sebesar 45,5% merupakan pengaruh yang datang dari faktor-faktor 

lain, misalnya: iklim, organisasi sekolah, etos kerja, budaya organisasi, 

kinerja kepala sekolah, kepuasan, loyalitas, pelayanan, negoisasi, mutu, 

dan lain-lain.  

Kemampuan manajerial kepala sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru-guru SLB di Kabupaten Subang. Begitu 

juga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru SLB di Kabupaten Subang.  

Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja guru-guru SLB di 

Kabupaten Subang, seyogyanya kepala sekolah perlu meningkatkan 

kemampuan teknik manajerial karena maju mundurnya suatu sekolah 

tidak terlepas dari peran kepala sekolah. Serta meningkatkan dan 

memelihara motivasi mengajar guru, agar motivasi mengajar guru tetap 

dapat ditingkatkan dan konsisten dari waktu ke waktu karena motivasi 

merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, efektif dan terintegrasi 

dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan.7 

6. Penelitian yang dilakukan oleh La Ode Makta 

Jurnal Penelitian berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dengan 

Kinerja Perawat Pelaksana di Unit Rawat Inap RS. Stella Maris 

Makassar Tahun 2013” yang di lakukan oleh La Ode Makta. 

                                                 
7 Engkay Karweti, “Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Faktor yang 

Mempengaruhi Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SLB di Kebupaten Subang”, Jurnal 
Penelitian Pendidikan, Vol.11, No.2, Oktober 2010, hlm. 1-13. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh prestasi, 

pengakuan, tanggung jawab, pengembangan, gaji, kondisi kerja, 

hubungan antar pribadi, supervisi dengan kinerja perawat, dari sepuluh 

variabel motivasi yang paling besar memberikan pengaruhnya dengan 

kinerja perawat yaitu pekerjaan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

maka disarankan agar RS. Stella Maria Makassar sebaiknya perlu 

memperhatikan beberapa aspek dalam kinerja perawat perlu 

ditingkatkan lagi agar kegiatan operasional dapat berjalan dengan baik 

dan lancar.8 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Nenny Anggraeni 

Penelitian selanjutnya berjudul “Pengaruh Kemampuan dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekolah Tinggi Seni Indonesia 

(STSI) Bandung”, yang dilakukan oleh Nenny Anggraeni. 

Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa, pegawai STSI 

Bandung memiliki kemampuan yang termasuk kategori sangat baik 

sehingga mendukung terhadap kinerja pegawai, namun pada unsur 

aspek-aspek kemampuan yang masih perlu ditingkatkan khususnya 

dalam aspek melakukan tugas seperti ketrampilan penyelesaia 

pekerjaan, penempatan SDM tidak sesuai dengan pengetahuan dan 

pengalamnnya maka frekuensi mengikuti pelatihan, penyaluran 

kemampuan, dan sikap serta perilaku masih relatif perlu diperhatikan. 

Motivasi kerja pegawai STSI Bandung dinilai sangat baik, namun 

                                                 
8 La Ode Makta, “Pengaruh Motivasi dengan Kinerja Perawat Pelaksana di Unit Rawat Inap 

RS. Stella Maris Makassar Tahun 2013” Jurnal Bagian Manajemen Rumah Sakit, Fakultas 
Kesehatan Masyarakat, UNHAS, Makassar, 2013, hlm. 1-15. 
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demikian masih terdapat aspek-aspek motivasi yang masih perlu 

ditingkatkan khususnya dalam aspek tingkat kecemasan dan tingkat rasa 

kecewa, yang merasa cemas apabila gagal bekerja untuk mencapai 

tujuan dan mengurangi hambatan-hambatan yang datang dari dalam 

instansi. 

Kinerja pegawai STSI Bandung dinilai sangat baik. Hal ini dilihat 

dari indikator-indikator kinerja yang baik diantaranya menerapkan 

prinsip kejujuran, ketaatan, inisiatif, dan memiliki rasa tanggung jawab 

yang besar. Namun demikian masih terdapat yang masih perlu 

ditingkatkan khususnya dalam aspek kesanggupan, kesetiaan, dan 

kualitas serta kuantitas hasil kerja pegawai STSI Bandung. 

Pengaruh kemampuan dan motivasi secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai STSI Bandung 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 86%. Namun 

dilihat secara parsial motivasi lebih dominan daripada kemampuan. Hal 

ini dapat dipahami bahwa semakin besar kemampuan dan motivasi maka 

akan semakin positif kinerja pegawai STSI Bandung.9 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Andree Wijaya Suhaji 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Andree Wijaya Suhaji yang 

berjudul “Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dan motivasi 

                                                 
9 Nenny Anggraeni, “Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Bandung”, Jurnal Manajemen Produksi Jurusan Karawitan, 
STSI Bandung, 2011, hlm. 54-74. 



13 
 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini perlu ditindak 

lanjuti oleh manajemen PNPM Mandiri. Perdesaan Provinsi Jawa 

Tengah, perlu memberikan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

peningkatan kemampuan karyawan, seperti pendidikan, pelatihan 

ketrampilan, seminar dan lain sebagainya. Perlu juga dilakukan 

bagaimana manajemen bisa memberi motivasi yang baik sehingga 

akhirnya kinerja para karyawan dapat terus meningkat secara 

berkelanjutan.10 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Agustina 

Penelitian berjudul “Faktor-Faktor Motivasi Yang Mempengaruhi 

Kinerja Karyawan Pada PT Gaya Manunggal Kresitama” yang 

dilakukan oleh Ika Agustina. 

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

adapun variabel-variabelnya yaitu tanggung jawab, pengakuan, 

pengembangan, insentif, lingkungan kerja, keamanan, dan hubungan. 

Setelah diteliti lebih lanjut, variabel yang paling kuat pengaruhnya yaitu 

lingkungan kerja dilihat dari hasil perhitungan regresi. 

Untuk itu perusahaan perlu mempertahankan motivasi yang telah 

dilaksanakan karena dari hasil yang dicapai memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kinerja pegawai. Perusahaan juga perlu 

menetapkan standar pekerjaan dan menambahkan faktor-faktor 

                                                 
10 Andree Wijaya Suhaji, “Pengaruh Kemampuan dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan”, Jurnal Kajian Akuntansi dan Bisnis, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Widya Manggala 
Semarang, Vol 1, No 1, 2012, hlm. 1-17. 
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mengenai kinerja seseorang pegawai dalam peningkatan kinerja agar 

benar-benar dapat menilai pegawai secara optimal dalam meningkatkan 

kinerja pegawai.11  

10. Penelitian yang dilakukan oleh Rabiatul Adawiyah 

Yang terakhir, penelitian Rabiatul Adawiyah yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Kantor 

Kecamatan Tebing Tinggi Kota di Kota Tebing Tinggi”. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan produktivitas 

kerja pegawai adalah dengan pemberian motivasi dikalangan pegawai, 

dimana motivasi merupakan daya dorong yang menciptakan kegairahan 

seseorang baik yang berasal dari dalam maupun dari luar yang 

mendorong agar mereka mau bekerja dengan segala upayanya untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh 

motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Tebing Tinggi Kota. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan 

adanya pengaruh antara motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai 

pada Kantor Kecamatan Tebing Tinggi Kota.12  

Beberapa penelitian tentang motivasi kerja dan kinerja guru tersebut, 

memiliki fokus kajian yang berbeda. Dari kesepuluh penelitian tersebut, 

                                                 
11 Ika Agustina, “Faktor-Faktor Motivasi Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Pada PT 

Gaya Manunggal Kresitama”, Jurnal Ekonomi Manajemen, Universitas Gunadarma Jakarta, 2009, 
hlm. 1-13. 

12 Rabiatul Adawiyah, “Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Kantor 
Kecamatan Tebing Tinggi Kota di Kota Tebing Tinggi”, Jurnal Ilmu Administrasi Negara, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sumatera utara, Medan, 2011, hlm. 1. 



15 
 

yang cukup mendekati dengan tema penelitian penulis adalah penelitian 

yang dilakukan oleh La Ode Makta yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja 

dengan Kinerja Perawat Pelaksana di Unit Rawat Inap RS. Stella Maris 

Makassar Tahun 2013”. Letak perbedaannya dengan kajian penulis adalah 

pada segmentasi subjek penelitiannya dan tafsir dari motivasi dan kinerja itu 

sendiri. Motivasi dan kinerja dalam penelitian tersebut lebih diarahkan pada 

arti motivasi dan kinerja perawat, sementara kajian penulis lebih pada 

motivasi dan kinerja guru. Meski demikian, beberapa penelitian tersebut 

sangat bermanfaat bagi penulis sebagai bahan rujukan penelitian. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Sementara metode penelitian mendidikan 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan 

tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan 

tertentu sehingga akhirnya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan 

dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.13  

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan 

pemaparan secara deskriptif analisis, yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

                                                 
13 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 3-4. 
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orang, dan perilaku yang di amati.14 Disamping itu, alasan pemilihan metode 

deskriptif analisis adalah karena penelitian ini bermaksud untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis suatu gejala, peristiwa kejadian, yang 

terjadi pada saat sekarang. Dengan kata lain, penelitian ini mengambil 

masalah atau memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual 

sebagaimana adanya setelah penelitian dilaksanakan.15 

Penelitian ini menggunakan field research yaitu penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan dilapangan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, seperti perilaku, 

persepsi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.16  

Dalam kaitannya dalam penelitian tentunya untuk menganalisa 

tentang kondisi nyata bagaimana motivasi kerja dan kinerja guru di TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta, dan bagaimana peran 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta. 

2. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

                                                 
14 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hlm. 

36. 
15 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 

1989), hlm. 64. 
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 6. 
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Bantul Yogyakarta. Penulis memilih melakukan penelitian disana karena 

TK ini merupakan TK Inti di wilayah Gugus I Kecamatan Piyungan dan 

memiliki banyak prestasi17, sehingga penulis merasa perlu melakukan 

penelitian, untuk mengungkap kinerja para guru di TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta. 

3. Waktu Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober sampai Desember, yang 

sebelumnya sudah mendapatkan Surat Permohonan Ijin Penelitian Dari 

Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala dan guru TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta, serta pihak-pihak yang 

dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Disamping itu, penulis juga menghimpun data-data arsip, dokumentasi 

yang mendukung program penelitian. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: 

a.   Interview 

Metode interview merupakan metode pengumpulan data dengan 

tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan 

                                                 
17 Banyak prestasi yang telah diraih sekolah, seperti juara 1 lomba drumband tingkat 

kecamatan, kabupaten, dan propinsi, juara 1 lomba lukis tingkat kecamatan dan kabupaten, juara 1 
lomba tartil, sholat, adhan, mewarnai, senam anak, dan deklamasi tingkat kecamatan. 
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pada tujuan penelitian.18 Interview sering juga disebut wawancara, yaitu 

mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada 

responden.19  

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi 

dan data-data yang dibutuhkan terkait dengan peran motivasi kerja dan 

kinerja guru. Data-data tersebut bisa terdiri dari kutipan langsung 

mengenai pengalaman, opini, perasaan, dan pengetahuan subyek.  

Dalam hal ini peneliti akan melakukan interview dengan 

mempersipkan beberapa pertanyaan yang sudah tersistematika dan 

terstruktur, yang pada urutannya secara satu persatu diperdalam untuk 

mendapatkan keterangan lebih lanjut, dengan demikian jawaban yang 

diperoleh meliputi semua masalah penelitian dengan keterangan yang 

lengkap dan mendalam.  

Obyek interview ini antara lain; kepala dan guru TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta, serta pihak-pihak lain yang 

dimungkinkan untuk memberikan tambahan dalam proses penghimpunan 

data dalam penelitian. 

b. Observasi 

Ditinjau dari kacamata psikologi, observasi atau disebut juga 

dengan pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu 

obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi obervasi dapat 

                                                 
18 Sugiono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm 61. 
19 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 1985), 

hlm. 145. 
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dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.20 

Observasi yang dilakukan disini adalah observasi partisipan (participant 

observation), yaitu pengamatan yang dalam dilakukan dengan cara ikut 

ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi atau obyek yang diteliti.21 

Kegunaan observasi ini adalah untuk memberikan gambaran 

seutuhnya dan untuk melakukan cek langsung akan keabsahan data yang 

telah diperoleh dari hasil interview dan dokumentasi. Sehingga nantinya 

akan mendukung akan keabsahan data yang diperoleh. 

c.   Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.22 Metode ini digunakan 

untuk mendapatkan data tentang keadaan guru, keadaan peserta didik, 

struktur organisasi sekolah, letak geografis sekolah, sejarah sekolah, dan 

sarana prasarana yang ada di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta, dengan tujuan agar pembaca memiliki gambaran yang utuh 

mengenai obyek penelitian. 

d. Triangulasi Data 

Triangulasi data merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

                                                 
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-10 (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 1996), hlm 145-146. 
21 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, 

1981), hlm. 91. 
22 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2001), hlm. 73. 
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telah ada.23 Dalam hal ini, peneliti cenderung menggunakan triangulasi 

teknik dan sumber agar data yang diperoleh lebih kredibel. Dalam 

triangulasi teknik, penulis mengumpulkan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data tentang motivasi kerja dan kinerja guru di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta Sedangkan dalam triangulasi 

sumber, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda dengan 

menggunakan teknik yang sama.  

 

 

 

Gambar 1. Triangulasi Teknik 

 

 

Gambar 2. Triangulasi Sumber 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil 

pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai metode penelitian diatas, 

sehingga dapat diketahui kualitas data yang signifikan, akurat, dan valid. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif deskriptif dan merupakan penelitian non hipotesis sehingga 

dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.24 

Penelitian deskriptif yang bersifat eksploratif bertujuan untuk 

                                                 
23 Sugiono, Metode Penelitian…, hlm. 330. 
24 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian…, hlm. 194. 
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menggambarkan keadaan atau fenomena. Dalam hal ini penelitian 

dilakukan karena ingin mengetahui bagaimana motivasi kerja dan kinerja 

guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta, dan 

bagaimana peran motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru 

di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan tesis ini, maka akan dikaji 

dalam empat bab, meliputi: 

Pada Bab I menggambarkan kondisi umum penulisan tesis, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Pada Bab II membahas mengenai kajian teori mengenai motivasi kerja 

guru, kinerja guru, dan peran motivasi kerja guru terhadap kinerja guru 

Pada Bab III membahas gambaran umum TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta, meliputi: sejarah sekolah, visi, misi dan tujuan 

sekolah, kurikulum, organisasi sekolah, data pendidik dan peserta didik, data 

sarana dan prasarana, dan program yang dilaksanakan sekolah. 

Pada Bab IV menyajikan tentang motivasi kerja dan kinerja guru di 

TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta, serta menganalisis peran 

motivasi kerja guru terhadap peningkatan kinerja guru. 

Pada Bab V penutup yang didalamnya mencakup simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan penulis di TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta tentang peran motivasi kerja guru terhadap 

kinerja guru dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Tingkat motivasi kerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta termasuk kategori tinggi.  

Motivasi kerja guru TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta tersebut yang termasuk kategori tinggi dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. faktor intrinsik meliputi; (a) mengajar 

adalah bagian dari ibadah, (b) minat menjadi guru TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta tinggi, (c) mengajar di TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta dapat belajar agama secara teori dan praktik, 

(d) anggapan profesi guru adalah profesi mulia, (e) kepuasan guru di TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta dalam bekerja cukup baik, 

(f) ketidakpuasan dalam masalah pribadi seperti gaji, kondisi kerja, dan 

kebijakan lembaga rendah. 

Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi; (a) sikap lingkungan 

masyarakat sekitar mendukung, (b) pekerjaan menjadi guru di TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta menantang, (c) 

penghargaan dari pimpinan cukup maksimal, (d) situasi kondisi kerja yang 
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bagus, (e) sarana prasarana yang cukup memadai, (f) perhatian dari pihak 

pimpinan yayasan cukup tinggi. 

Adapun yang tergolong kategori motivasi rendah dalam bekerja 

bagi para guru TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta 

menurut hasil pengamatan penulis, yaitu motivasi dalam meniti karir. 

2. Secara umum kualitas kinerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta cukup bagus.  

Kinerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta tergolong tinggi. Hal ini dibuktikan dengan beberapa 

indikator, Pertama, terjadi peningkatan prestasi sekolah yang signifikan; 

Kedua, kinerja guru dalam hal kegiatan proses pembelajaran kurikuler di 

TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta berjalan dengan tertib 

dan lancar; Ketiga, kinerja guru dalam hal kegiatan proses pembelajaran 

ekstrakurikuler TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta 

berjalan dengan tertib dan lancar; Keempat, pelaksanaan kinerja guru 

dalam hal kegiatan lembaga/institusi di TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta berjalan dengan baik dan lancar; Kelima, pelaksanaan 

kinerja guru yang berhubungan dengan kegiatan tanggung jawab 

profesional guru berjalan dengan baik. 

Secara umum kualitas guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta cukup bagus. Tetapi ada kinerja guru di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta yang tergolong rendah dan harus 

segera dibenahi karena akan menimbulkan permasalahan bagi 
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kelangsungan kualitas sekolah, yaitu menyangkut masalah keterlambatan 

guru ketika terjadi pergantian jam. 

3. Motivasi kerja guru sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru 

TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta, karena motivasi kerja 

merupakan suatu kekuatan yang mendorong seorang guru di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta untuk melakukan suatu kegiatan 

dan diwujudkan dalam bentuk perbuatan nyata. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa motivasi kerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta dapat mempengaruhi kinerja guru di TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta dalam melakukan suatu kegiatan tertentu.  

Pencapaian tingkat kinerja akan tinggi jika didukung oleh motivasi 

kerja yang tinggi. Motivasi untuk melaksanakan pekerjaan akan muncul 

apabila pekerjaan yang dikerjakan dirasakan memiliki nilai dan 

bermanfaat oleh para guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta. Hal ini jelas berkaitan erat dengan pemenuhan kebutuhan. 

Tuntutan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut merupakan tenaga 

yang mendorong untuk melaksanakan pekerjaan dengan prestasi kerja 

yang lebih baik. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja guru, kepala TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta berusaha meningkatkan motivasi 

para guru. Usaha tersebut dirasa cukup efektif. Hal ini dibuktikan dengan 

tingkat kehadiran guru yang tinggi serta perilaku kinerja mereka yang 

semangat, dan beberapa prestasi dari guru yang membanggakan.  
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Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja guru di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta tergolong tinggi, dan semua itu 

tidak terlepas dari peran motivasi yang tinggi pula. 

B. Saran  

Merujuk pada simpulan di atas, ada beberapa saran yang penulis 

tujukan kepada guru dan kepala sekolah TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta serta pengurus yayasan Aisyiyah Sitimulyo Piyungan 

Bantul Yogyakarta, antara lain: 

1. Guru TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta 

Bekerja tidak hanya mencari materi saja, namun yang terpenting 

adalah bahwa bekerja adalah memanusiakan manusia sesuai dengan 

takaran seorang muslim, makna dan hakekat bekerja merupakan fitrah 

manusia yang memang seharusnya demikian. Manusia hanya bisa 

memanusiakan dirinya lewat bekerja. Dia tidak pernah bercita-cita untuk 

menjadi tipe pemalas. Muslim yang kuat adalah apabila dirinya mampu 

mengangkat yang lemah, berbagi dengan sesama muslim yang tidak 

mampu. 

Setiap muslim tidak hanya asal bekerja, mencari gaji, atau 

meningkatkan gengsi. Tapi karena kesadaran bekerja secara produktif serta 

dilandasi semangat dan tanggung jawab. 

2. Kepala TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta 

Dalam menentukan visi misi dan tujuan penyelenggaraan 

pendidikan sekolah, sebaiknya selalu melibatkan semua unsur sekolah, 
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karena hal ini akan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang 

akan menyebabkan peningkatan rasa tanggung jawab semua elemen 

sekolah yang selanjutnya akan berdampak pada peningkatan dedikasi, 

loyalitas, dan komitmen warga sekolah. 

Kepala TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta 

sebagai motivator, sebaiknya memiliki strategi yang tepat agar mampu 

membangkitkan motivasi para guru dalam melaksanakan berbagai tugas, 

peran dan fungsinya. Motivasi tersebut dapat ditumbuhkan melalui forum 

pertemuan, suasana kerja, disiplin, keteladanan, dorongan dan 

penghargaan secara efektif. hal ini jika dilakukan secara 

berkesinambungan maka akan ada peningkatan kualitas kinerja guru. 

3. Pengurus Yayasan Aisyiyah Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta 

Yayasan Aisyiyah Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta sebagai 

yayasan yang mengelola TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta hendaknya secara terus menerus melakukan perbaikan-

perbaikan terutama dalam bidang manajemen, baik manajemen SDM 

maupun manajemen sarana prasarana yang akomodatif dan terbuka. 

Sehingga kedepan ada peningkatan yang maksimal terhadap kualitas TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta, baik jumlah siswa yang 

terus menerus meningkat maupun sarana prasarana yang semakin lengkap. 

Selain itu pihak yayasan harus senantiasa melakukan kerjasama dengan 

masyarakat sekitar, pemerintah, baik pemerintah desa, kecamatan, maupun 

kabupaten. 
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DAFTAR WAWANCARA 

KEPALA SEKOLAH 

A. Kondisi Pendidik Dan Tenaga Kependidikan  

1. Apakah sudah memenuhi kompetensi dengan ijazahnya? 

2. Apakah ada seleksi penerimaan guru di TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta? Jika ada, bentuknya seperti apa? 

3. Berapa jumlah tenaga kependidikan/pegawai tata usaha di TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

4. Berijazah apa saja? 

5. Apakah sudah cukup dengan tenaga sebanyak itu dengan jumlah siswa 

yang harus dilayani? 

6. Apa ada seleksi penerimaan tenaga kependidikan/pegawai tata usaha di 

TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? Jika ada apa 

macamnya? 

B. Kondisi Siswa  

1. Berapa jumlah siswa di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta? 

2. Adakah peningkatan kuantitas yang signifikan dari tahun ke tahun? 

3. Berapa rupiah SPP di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta? 

4. Adakah keringanan biaya bagi siswa tidak mampu? 

5. Apa kiat TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta untuk 

mendisiplinkan siswanya? 

C. Kurikulum, Sarpras, Lingkungan, Kebijakan dan Program 

1. Kurikulum apa yang digunakan di TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta 

2. Jika melihat gedung TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta sepertinya sudah cukup bagus, sudah cukupkah untuk 

semua fasilitas yang dibutuhkan? 



3. Berasal darimana saja sumber dana tersebut untuk memenuhi fasilitas 

sarana prasarana di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta? 

4. Adakah kebutuhan mendesak yang sampai saat ini belum terpenuhi di 

TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

5. Bagaimana kondisi lingkungan di TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta? 

6. Adakah keuntungan dan kerugian dengan suasana tersebut? 

D. Motivasi Kerja Guru 

1. Apa yang ibu ketahui tentang motivasi kerja guru? 

2. Selaku kepala sekolah, pernahkan ibu memotivasi para guru agar 

selalu meningkatkan kinerjanya dengan baik? 

3. Kapan saja waktu ibu memberi motivasi kepada mereka? 

4. Manfaat apa yang diambil dari pemberian motivasi tersebut? 

5. Apakah langsung berdampak positif dari pemberian motivasi tersebut? 

6. Apakah semua guru yang mengajar disini berminat secara tulus ikhlas 

ingin mengabdi di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta? 

7. Bagaimana ibu tahu mereka berminat? 

8. Apakah mungkin ada yang terpaksa menjadi guru karena tak ada 

alternatif pekerjaan lain? 

9. Bagaimana keadaan sikap lingkungan sekitar wilayah sekolah ini? 

10. Mendukungkah mereka dengan keberadaan TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta? 

11. Apa bentuk dukungannya? 

12. Bagaimana bentuk pekerjaan yang dilakukan guru di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

13. Apakah sudah terpenuhi tingkat kebutuhan para guru disini seperti 

uang pembelian buku-buku pelajaran? 

14. Bagaimana dengan honor mereka? Sudah cukupkah? 



15. Apakah mereka juga mendapat uang transport? Jika ya, berapa rupiah 

tiap harinya? 

16. Apakah ibu puas dengan kinerja para guru di TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta? 

17. Apakah ada bentuk pengakuan terhadap hasil kinerja para guru di TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

18. Sejauhmana tanggung jawab para guru disini? 

19. Apakah ada kemajuan prestasi kerja yang signifikan jika dibandingkan 

dengan kondisi awal ketika mereka pertama masuk mengajar di TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

20. Apa penyebab timbulnya ketidakpuasan para guru dalam bekerja, dari 

segi gaji, kondisi kerja, dan kebijakan lembaga? 

21. Bagaimana kondisi gaji disini? Menurut bapak, sudah adilkah dengan 

kebutuhan hidup mereka? 

22. Bagaimana kondisi kerja disini? Bagaimana sarana prasarananya? 

Puaskah mereka menurut bapak? 

23. Bagaimana kebijakan lembaga dalam hal ini kepala sekolah dan 

Yayasan Aisyiyah Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta tentang 

masalah gaji, kondisi kerja, dan kebijakan lembaga? 

24. Bagaimana situasi kerja di sini? 

25. Bagaimana sikap kerja guru dengan rekan guru yang lain, kepala 

sekolah, dan yayasan? 

26. Selain gaji bulanan, apakah pimpinan TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta juga member imbalan finansial yang lain? 

27. Ketika apa mereka mendapatkan imbalan finansial yang lain tersebut?  

28. Berupa apa imbalan finansial tersebut? 

29. Pendekatan apa yang dipakai kepala TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta dalam proses memotivasi kerja guru di TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

30. Bagaimana langkah kepala sekolah dalam proses memberikan motivasi 

kerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 



31. Masalah apa yang mungkin dihadapi kepala sekolah dalam 

memberikan motivasi kerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta? 

E. Kinerja Guru 

1. Apa yang ibu ketahui tentang kinerja guru? 

2. Apa saja yang termasuk kinerja guru khususnya di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

3. Bagaimana kualitas guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta? 

4. Bagaimana inisiatif kerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta dalam pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran 

kurikuler? 

5. Bagaimana kemampuan kerja guru dalam pengelolaan proses 

pembelajaran kurikuler di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta? 

6. Bagaimana kemampuan kerja guru dalam mengevaluasi proses 

pembelajaran kurikuler di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta 

7. Bagaimana kecepatan/ketepatan kerja guru dalam pelaksanaan 

kegiatan proses pembelajaran kurikuler di TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta? 

8. Bagaimana pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran ekstrakurikuler 

di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

9. Selain aktif di sekolah, apakah semua guru aktif di dalam kegiatan 

sosial masyarakat? 

10. Pernahkan pimpinan sekolah menilai kinerja guru? Siapa yang 

menilai? Dari penilaian tersebut, apakah ada tindak lanjut? 

11. Adakah faktor yang menghambat kemajuan TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta? 

12. Apa saja faktor pendorong kemajuan TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta? 



DAFTAR WAWANCARA 

GURU 

A. Motivasi Kerja Guru 

1. Sudah berapa lama ibu mengajar di TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta? 

2. Apa yang ibu ketahui tentang motivasi kerja guru? 

3. Apakah kepala sekolah selalu memotivasi agar selalu meningkatkan 

kinerja dengan baik? 

4. Kapan ibu diberi motivasi oleh kepala sekolah? 

5. Manfaat apa yang  diambil dari pemberian motivasi tersebut? 

6. Apakah langsung berdampak positif dari pemberian motivasi tersebut? 

7. Apakah ibu berminat secara tulus ikhlas ingin mengabdi di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

8. Bagaimana keadaan sikap lingkungan sekitar wilayah sekolah ini? 

9. Mendukungkah mereka dengan keberadaan TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta? Apa bentuk dukungannya? 

10. Tugas-tugas apa yang ibu kerjakan di TK Aisyiyah Pembina Piyungan 

Bantul Yogyakarta? 

11. Apakah sudah terpenuhi tingkat kebutuhan ibu seperti uang pembelian 

buku pelajaran? 

12. Bagaimana dengan honor ibu, sudah cukupkah? 

13. Apakah ibu juga mendapat uang transport? Jika ya, berapa rupiah tiap hari 

berangkat? 

14. Apakah selama ini ibu sudah puas dengan kinerja ibu di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

15. Apakah ada bentuk pengakuan terhadap hasil kinerja ibu di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

16. Sejauhmana tanggung jawab ibu disini? 

17. Apakah ada kemajuan prestasi kerja yang signifikan jika dibandingkan 

dengan kondisi awal ketika ibu pertama masuk mengajar di TK Aisyiyah 

Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 



18. Apa saja yang menimbulkan ketidakpuasan ibu dalam bekerja? 

19. Bagaimana kondisi kerja disini? Bagaimana sarana prasarana? Puaskah 

dengan kondisi kerja disini? 

20. Bagaimana kebijakan lembaga dalam hal ini kepala sekolah dan Yayasan 

Aisyiyah Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta tentang masalah gaji, 

kondisi kerja, dan kebijakan lembaga? 

21. Bagaimana situasi kerja di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta? 

22. Bagaimana sikap ibu terhadap sesama rekan kerja guru, kepala sekolah 

dan yayasan?  

23. Selain gaji bulanan, apakah pimpinan juga memberikan imbalan finansial 

lain? Kapan finansial lain itu diberikan? Bentuknya seperti apa? 

B. Kinerja Guru 

1. Apa yang ibu ketahui tentang kinerja guru? 

2. Apa saja yang termasuk kinerja guru khususnya di TK Aisyiyah Pembina 

Piyungan Bantul Yogyakarta? 

3. Bagimana kualitas guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul 

Yogyakarta menurut pengamatan ibu? 

4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran kurikuler di TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

5. Bagaimana cara anda mengelola dan mengevaluasi proses pembelajaran 

kurikuler di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

6. Bagaimana pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran ekstrakurikuler di 

TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 

7. Selain tugas mengajar, apakah ibu diberi tugas lain? Misalnya apa? 

8. Selain aktif di sekolah, apakah ibu aktif dalam kegiatan sosial masyarakat? 

9. Pernahkah pimpinan sekolah menilai kinerja ibu? Siapa yang menilai? 

10. Bagaimana tindak lanjut dari hasil penilaian tersebut? 

11. Adakah faktor yang dapat menghambat dan mendorong kemajuan TK 

Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta? 
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